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Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta

Pasal 1

Hak Cipta adalah hakeksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip deklaratif setelah
suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Ketentuan Pidana
Pasal 113
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Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).
Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta mela-
kukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c,
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta mela-
kukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a,
huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana pen-
jara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu
miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam
bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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AKU BERJUMPA dia di perempatan—seorang
lelaki yang hanya berjubah dan bertongkat,
dengan kerudung penderitaan pada wajahnya.
Kami saling mengucapkan salam, lalu aku ber-
kata padanya, “Singgahlah ke rumahku sebagai
tamu.”

la pun ikut aku pulang.

Istri dan anak-anakku menyongsong kami
di ambang pintu; orang itu tersenyum pada
mereka, dan mereka pun menyambut hangat
kedatangannya.
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Kami duduk makan bersama. Kami pun
merasa akrab bersama dia, yang berwajah sunyi
dan gaib.

Setelah makan kami berkumpul dekat pendi-
angan. Kami bertanya perihal pengembaraannya.

Malam itu ia bercerita panjang kepada kami,
begitu pula esok harinya. Wajahnya ramah,
tetapi tersirat jejak penderitaannya. Kisahnya
mengenai derita dan kepedihan sepanjang
perjalanan.

Dan bila ia meninggalkan kami‘tiga hari ke-
mudian, kami pun lebih merasa bahwa seorang
di antara kami masih berada di halaman dan
belum masuk ke dalam.rumah.
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PAKAIAN

SUATU HARI, si Cantik dan si Buruk bertemu
di pantai. Keduanya saling mengajak, “Mari, kita
mandi di laut.”

Keduanya menanggalkan pakaian, kemudi-
an berenang. Tak berapa lama si Buruk kembali
ke pantai, lalu mengenakan pakaian si Cantik,
lantas pergi.

Si Cantik pun kembali ke pantai. la tak dapat
menemukan pakaiannya; karena malu telanjang,
dikenakanlah pakaian si Buruk.
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Sampai kini kita tidak dapat mengenali me-
reka masing-masing.

Namun ada juga yang dapat mengenali wajah
si Cantik, meski pakaiannya demikian. Dan ada
pulayangdapat mengenaliwajah si Buruk, karena
pakaiannya tidak dapat menyembunyikannya.



ELANG DAN NURI

NURI DAN Elang bertemu di atas batu sebuah
bukit. Nuri menyapa, “Mat pagi, Tuan.” Elang
menatapnya dan menjawab pendek, “Mat pagi.”

Nuri melanjutkan, “Baik-baik saja, Tuan?”

“Hai,” jawab Elang, “baik saja. Tetapi tak
tahukah kau bahwa aku raja semua burung,
sehingga engkau tidak boleh menyapa sebelum
aku mengucapkan sesuatu?”

Kata Nuri, “Saya kira kita sekeluarga.”

Elang memandangnya dengan cemooh, ujar-
nya, “Siapa yang pernah mengatakan bahwa
kamu dan aku sekeluarga?”
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Nuri berkata lagi, “Tetapi ingatlah, saya bisa
terbang tinggi, setinggi terbang Tuan, lagi pula
saya bisa menyanyi serta memberi kesenangan
kepada makhluk lain di bumi ini. Sedangkan
Tuan tidak.”

Elang marah, serunya, “Kesenangan dan Ke-
gembiraan! Kamu makhluk kecil dan lancang!
Dengan sekali patukan paruhku, aku dapat
membinasakanmu. Kamu cuma sebesar kakiku!”

Nuri itu terbang, selanjutnya hinggap di atas
punggung Elang dan mencabuti bulunya. Elang
marah, melesat terbang membubung agar dapat
melepaskan burung kecil itu dari punggung.
Tetapi tidak berhasil. Akhirnya ia turun kembali
ke atas batu di bukit semula. la semakin marah
karena makhluk kecil itu masih tetap bertengger
di punggung.

Saat itu datanglah kura-kura. la mendekat
dan tertawa melihat peristiwa yang terjadi. Be-
gitu nyaring ia tertawa, sehingga tubuhnya nya-
ris terbalik.

Elang menatap kura-kura, dan ujarnya, “Hai,
Perangkak Lamban, apa gerangan yang kau
tertawakan?”

Jawab kura-kura, “Ternyata burung kecil itu
lebih unggul daripada kamu.”
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Elang menyahut, “Jangan campur tangan.
Ini urusan keluarga antara kakakku, Nuri, dan
diriku.”
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LAGU CINTA

SEORANG PENYAIR pernah menggubah lagu
cinta yang indah. Lagu itu diperbanyak, dikirim-
kannya kepada teman dan kenalan, pria dan
wanita, dan juga kepada seorang wanita muda
yang baru saja dikenalnya—wanita muda yang
tinggal di seberang bukit.

Sehari atau dua hari kemudian, balasan surat
wanita itu datang. Dalam surat itu tertulis,
“Izinkan aku meyakinkanmu bahwa aku sangat
terharu oleh lagu cinta yang kau gubah untukku.
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Datanglah, temuilah bapak dan ibuku, selanjut-
nya kita mempersiapkan pertunangan.”

Si Penyair menjawab surat itu, tulisnya,
“Kawan, itu hanya sebuah lagu cinta yang lahir
dari kalbu penyair, dinyanyikan oleh setiap pria
dan wanita.”

Wanita itu menulis surat lagi, bunyinya,
“Munafik, Pendusta! Sejak hari ini sampai mati
aku membenci semua penyair!”
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AIR MATA DAN GELAK TAWA

SUATU SENJA di tepi Sungai Nil, bertemulah
seekor dubuk dengan seekor buaya; keduanya
berhenti dan saling memberi salam.

Dubuk berkata, “Apa kabar, Tuan?”

Buaya menjawab, “Buruklah nasibku. Terka-
dang dalam penderitaan dan kesedihan, aku
menangis. Tetapi semua makhluk selalu menga-
takan, ‘Itu hanya air mata buaya.’ Tiada terkira
kata-kata itu melukai hatiku....”

Dubuk menyahut, “Tuan mengatakan perihal
penderitaan dan kesedihanmu, tetapi pikirkan
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juga barang sejenak pengalamanku. Aku suka
memandang keindahan dunia, keanehan dan
keajaibannya, dan karena begitu sukacita aku
tertawa seperti dunia yang lagi bersukaria.
Tetapi semua penghuni hutan mencemoohku,
‘Itu hanya gelak tawa dubuk!” kata mereka.”



PEKAN RAYA

SEORANG gadis desa pergi ke kota mengun-
jungi pekan raya. Parasnya molek, mengandung
seri bunga mawar. Rambutnya bak matahari
senja. Fajar bagai merekah pada bibirnya.

Begitu gadis desa yang cantik itu muncul,
dalam sekejap mata pemuda-pemuda mendekat
dan mengerumuninya. Ada yang ingin menari
dengannya, ada yang ingin memotong kue untuk
menghormatinya. Dan semua ingin mencium
pipinya. Bukankah itu dalam pekan raya?

Akan tetapi gadis itu kaget dan terhenyak; ia
berprasangka buruk terhadap pemuda-pemuda
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itu. la memaki-maki, bahkan menampar muka
satu-dua orang, lalu lari menjauh.

Dalam perjalanan pulang malam itu ia ber-
kata dalam hati, “Aku muak. Laki-laki tak sopan
dan kurang ajar. Sial!”

Setahun lewat sudah, dan selama itu si gadis
molek sering terkenang akan pekan raya dan
anak-anak muda. Maka pergilah ia berkunjung
lagi ke pekan raya itu, dengan wajah yang me-
ngandung seri bunga bakung dan mawar, ram-
but bak matahari senja, dan fajar yang merekah
pada bibir.

Namun begitu melihatnya, anak-anak muda
itu segera berpaling muka. Sepanjang hari gadis
itu tak ada yang mendekatinya sehingga ia
merasa kesepian.

Sore itu sepanjang jalan pulang ia menangis
dalam hati, “Aku muak. Laki-laki tak sopan dan
kurang ajar. Sial!”



DuA ORANG PUTRI

DI NEGERI Shawakis hiduplah seorang pange-
ran, yang dicintai oleh semua orang, lelaki dan
perempuan, serta anak-anak. Bahkan binatang-
binatang di padang pun datang memberi hormat.

Namun semua orang mengetahui bahwa istri
pangeran, sang putri, tidak mencintanya, ya,
bahkan membencinya.

Suatu hari, putri dari negeri tetangga datang
mengunjungi putri Shawakis. Keduanya duduk
bersama dan bercakap-cakap, dan pembicaraan
pun menyangkut suami masing-masing.
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Dengan sungguh-sungguh putri Shawakis
berkata, “Aku iri akan kebahagiaanmu bersama
pangeranmu, suamimu, meski kalian telah me-
nikah sekian tahun lamanya. Aku benci kepada
suamiku. la bukan milikku sendiri dan aku
wanita yang paling malang.”

Putri tamu itu memandangnya lalu ucapnya,
“Sahabatku, sesungguhnyalah engkau mencintai
suamimu. Oh, engkau masih memendam gairah
yang belum kesampaian, yang bagi wanita me-
mang laksana hasrat menjelang musim semi
di taman. Tetapi kasihanilah aku dan suamiku,
karena yang kami lakukan berdua ialah meng-
hayati bersama kehidupan dalam ketenangan.
Meskipun ternyata engkau dan orang-orang
lain menghargai kebahagiaan kami.”



HALILINTAR

ANGIN MEMBADAI ketika seorang uskup
Katolik di katedralnya kedatangan seorang wa-
nita yang tidak beragama Kristen. Wanita itu
berdiri di depan uskup dan ucapnya, “Saya bu-
kan orang Kristen. Adakah penyelamatan bagi
saya agar terhindar dari api neraka?”

Uskup memandangwanitaitu, lalumenjawab,
“Tidak, penyelamatan hanya bagi orang-orang
yang dibaptis dan memperoleh berkah roh suci.”

Saat itu juga halilintar menggelegar di langit
dan menyambar katedral sehingga terbakar.
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Orang-orang dari kota datang berlarian;
mereka menyelamatkan wanita itu, sedangkan
uskup itu terbakar, terjilat api.



PETAPA DAN HEWAN

DAHULU, DI suatu pegunungan yang hijau,
tinggallah seorang petapa. Jiwanya bersih, hati-
nya putih. Semua hewan dan unggas di wilayah
itu, sepasang-sepasang datang mendengarkan
kata-katanya. Mereka berkumpul, senang men-
dengarkan ucapan sang petapa. Mereka tidak
hendak pulang hingga malam tiba, sampai sang
petapa menyuruhnya pulang, dengan memper-
cayakan mereka pada angin dan pohon-pohon
yang diberkahinya agar menjaga sepanjang jalan.
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Suatu senja, ketika ia berbicara tentang cinta,
seekor macan tutul menengadah dan bertanya
kepada sang petapa, “Tuan berbicara kepada
kami tentang cinta. Katakan kepada kami, Tuan,
di mana istri Tuan?”

Petapa menjawab, “Aku tidak punya istri.”

Kumpulan hewan itu berseru-seru, berkata
sesama mereka sendiri, “Bagaimana ia bisa ber-
bicara tentang cinta dan istri, kalau ia sendiri
tidak mengalaminya?”

Dengan diam-diam dan kecewa mereka me-
ninggalkan petapa itu seorang diri.

Malam itu sang petapa berbaring di atas tikar
dengan muka luruh, lalu menangis pedih dan
tangannya memukul-mukul tubuhnya sendiri.



MUTIARA

HATTA, ADA seekor tiram berkata kepada se-
sama tiram di dekatnya, “Di dalam diriku terasa
nyeri sekali. Terasa berat dan bulat, membuatku
resah dan tak nyaman.”

Tiram di dekatnya itu menjawab dengan
sombong, “Terpujilah langit dan lautan, aku ti-
dak mengidap rasa nyeri. Tubuhku benar-benar
segar-bugar. “Saat itu seekor kepiting lewat dan
mendengar percakapan kedua tiram itu, lalu
berkata kepada tiram yang merasa segar-bugar,
“Ya, engkau memang segar-bugar, tetapi nyeri
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yang diderita temanmu itu sebuah mutiara yang
indahnya tiada terkira.”

21



JIWA DAN RAGA

SEPASANG KEKASIH duduk bercengkerama di
dekat jendela terbuka kala musim semi. Kedua-
nya duduk berdekatan. Kata sang wanita, “Aku
mencintaimu. Engkau cakap, engkau kaya, dan
engkau selalu berpakaian bagus.”

Sang pria menyahut, “Aku pun mencintaimu,
engkau merupakan cita-cita yang indah, sesuatu
yang tak teraih tangan, dan senantiasa jadi nya-
nyian dalam mimpiku.”

Wanita itu berpaling dan marah, lalu ujar-
nya, “Tuan, silakan pergi dariku sekarang. Aku
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bukan cita-cita dan aku pun bukan sesuatu yang
melintas dalam mimpimu. Aku seorang wanita.
Aku ingin engkau mendambakan diriku, sebagai
istrimu, dan ibu anak-anak kita yang kelak
kulahirkan.”

Keduanya berpisah.

Pria itu berkata dalam hati, “Mimpi lain pun
sekarang menjadi kabut.”

Dan wanita itu berkata, “Begitulah manusia.
Apakah gerangan yang menjelmakan aku dalam
kabut dan mimpi?”

23



SANG RAJUA

RAKYAT KERAJAAN Sadik mengepung istana
raja seraya berteriak-teriak hendak berontak.
Raja menuruni tangga istana, sebelah tangannya
membawa mahkota dan sebelah tangan yang
lain membawa tongkat kerajaan. Keagungan
penampilannya membuat khalayak diam. Di
depan rakyat ia berkata, “Kawan-kawanku,
yang tidak akan menjadi kawanku lagi, dengan
ini kuserahkan mahkota dan tongkat keraja-
anku. Aku akan menjadi salah seorang di antara
kamu sekalian. Aku hanya seorang manusia
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dan sebagai manusia aku akan bekerja bersama
dengan kamu sekalian, sehingga nasib kita
mungkin menjadi lebih baik. Tidaklah perlu ada
raja. Karena itu, mari kita pergi ke ladang-ladang
dan kebun-kebun anggur, membanting tulang
bersama-sama. Katakanlah padaku, ke ladang
dan kebun anggur mana aku harus pergi bekerja.
Kamu sekalian sekarang adalah raja.”

Orang-orang kagum, semua diam, karena
raja yang mereka anggap sebagai sumber ke-
kecewaan telah menyerahkan mahkota dan
tongkat kerajaan, sehingga menjadi orang biasa
seperti mereka.

Orang-orang itu pun pergi dan raja berjalan
pergi bersama salah seorang di antara mereka
menuju ladang.

Akan tetapi, tanpa raja, ternyata Kerajaan
Sadik tidak dapat berjalan lebih maju dan kabut
kekecewaan masih tergantung di atas negeri itu.
Rakyat berteriak-teriak di tengah pasar. Keadaan
perlu diatur dan harus ada yang menata. Orang-
orang tua dan anak-anak muda berkata dengan
satu bahasa, “Kita cari raja kita.”

Mereka pun mencari sang Raja, yang akhir-
nya dapat ditemukan sedang memeras keringat
di ladang. Mereka mempersilakannya kembali

25
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pada kedudukannya, dan menyerahkan lagi
mahkota serta tongkat kerajaannya. Kata
mereka, “Perintahlah kami, dengan kekuasaan
dan keadilan.”

Suatu hari datanglah menghadap sekelompok
laki-laki dan perempuan yang melaporkan per-
lakuan buruk yang dideritanya dari seorang
bangsawan tuan tanah, yang memperlakukan
mereka sebagai budak belaka. Seketika itu juga
sang Raja memanggil bangsawan itu, dan titah-
nya, “Tuhan menilai setiap manusia dengan
ukuran yang sama. Dan karena engkau tidak
tahu bagaimana menilai hidup orang-orang yang
bekerja di ladang dan kebun anggurmu, eng-
kau pantas dibuang dan harus meninggalkan
kerajaan ini selamanya.”

Hari berikutnya datang pula orang-orang
menghadap sang Raja, melaporkan kekejaman
seorang bangsawan perempuan yang tinggal di
seberang bukit, yang mendatangkan kesusahan
bagi orang-orang itu. Seketika itu juga bang-
sawan perempuan itu dihadapkan ke istana.
Raja menghukumnya pula dengan pembu-
angan. Titahnya, “Mereka yang mengerjakan
ladang dan memelihara kebun anggur itu lebih
mulia daripada kita. Engkau telah makan roti
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yang mereka buat dan minum anggur dari alat
pemeras anggur mereka. Dan karena engkau
tidak mengetahui perihal ini, engkau harus
meninggalkan negeri ini dan menjauh dari
kerajaan ini.”

Selanjutnya datanglah orang-orang yang me-
laporkan bahwa uskup kerajaan itu telah menyu-
ruh mengumpulkan batu dan mengangkut batu-
batu itu untuk keperluan katedral, namun uskup
itu tidak memberi imbalan apa-apa, padahal peti
simpanannya penuh emas dan perak, sedangkan
orang-orang itu kelaparan.

Uskup itu pun dipanggil; begitu ia tiba, Raja
berkata, “Salib yang kaugantungkan di dada-
mu harus berarti membaktikan hidupmu bagi
orang lain. Tetapi engkau telah merampas ke-
hidupan orang-orang lain dan engkau pun tidak
memberinya apa-apa. Karena itu, engkau harus
meninggalkan kerajaan ini dan jangan kembali
lagi.”

Setiap hari lelaki-perempuan menghadap
rajamelaporkan beban penderitaan yang dipikul.
Dan setiap hari penindas diusir dari negeri itu.

Rakyat Sadik kagum; hati mereka girang
bersorak-sorai.

27
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Suatu hari, seluruh rakyat datang berkumpul
di bawah menara istana, lalu menyerukan nama
sang Raja. Raja pun turun, sebelah tangannya
membawa mahkota dan sebelah tangan lagi
membawa tongkat kerajaan.

Sabda sang Raja kepada rakyatnya, “Seka-
rang, apa yang kamu sekalian inginkan? Ini, ku-
serahkan kembali apa yang dulu kalian berikan
padaku.”

Namun orang-orang berseru, “Tidak, tidak,
engkau raja kami yang berhak. Engkau telah
membersihkan tanah kita dari ular-ular berbisa;
kau binasakan serigala, karena itu kami datang
hendak mempersembahkan nyanyian terima
kasih. Mahkotamu tampak mulia, tongkat kera-
jaanmu kelihatan agung.”

Raja menjawab, “Bukan, bukan. Engkau se-
mua adalah raja. Bila kalian menganggap aku
lemah dan menyalahgunakan kekuasaan, engkau
sekalian pun sebenarnya lemah dan menyalah-
gunakan kekuasaan. Sekarang negeri kita ber-
kembang karena kehendakmu jua. Aku hanyalah
sarana cita-citamu, dan aku tidaklah berarti
tanpa perbuatan dan tindakanmu sekalian.
Tidak ada orang yang dapat menjadi pengatur,
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kecuali jika mereka yang diatur itu bersedia
mengatur diri.”

Sang Raja masuk kembali, membawa mah-
kota dan tongkat kerajaannya. Orang-orang,
tua-muda, pergi ke arah tujuan masing-masing
dengan perasaan lega.

Masing-masing merasa dirinya sebagai raja,
dengan sebelah tangan membawa mahkota dan
sebelah tangan lagi membawa tongkat kerajaan.
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D1 ATAS PASIR

KATA SESEORANG kepada kawannya, “Kala
laut pasang, dulu, dengan ujung tongkat aku
menulis sebaris syair di atas pasir; orang-orang
berhenti lantas membacanya, dan mereka pun
melangkah dengan hati-hati agar jangan sampai
menghapusnya.”

Kawannya menyahut, “Aku juga menulis se-
bait syair di atas pasir, tetapi kala itu laut sedang
surut; dan ketika laut pasang, laut luas itu meng-
hapusnya. Tetapi, katakan, apa yang kau tulis
itu?”
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Orang pertama tadi menjawab, “Aku menulis
begini: ‘Aku adalah dia’. Dan apa yang kau-
tulis?”Kawannya berkata, “Begini kutulis: ‘Aku
hanya setitik bagian dari laut luas ini’.”
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TIGA HADIAH

SYAHDAN, DI Negeri Bechari hiduplah seorang
pangeran budiman, yang dicintai dan dihormati
oleh kawulanya.

Namun demikian, ada seorang yang amat mis-
kin dan ternyata menaruh dendam terhadap sang
Pangeran. Mulutnya selalu menjelek-jelekkan.

Pangeran mengetahui hal itu, namun ia tetap
bersabar.

Namun pada akhirnya hati Pangeran terusik
juga akan hal itu. Pada suatu malam di musim
dingin, seorang abdi Pangeran mengetuk pintu
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rumah si miskin, mengantarkan sekarung gan-
dum, sekantung sabun, dan secontong gula.

Kata abdi itu, “Pangeran memberi hadiah ini
karena beliau ingat akan kamu.”

Orang itu senang sekali karena mengira
hadiah itu merupakan penghormatan dari
pangeran. la menemui uskup negeri itu dan
dengan bangga mengatakan apa yang dilakukan
sang Pangeran. Kata dia, “Bapak tahu, bukan,
betapa sang Pangeran menghargai saya?”

Namun Uskup itu berkata, “Oh, betapa bijak-
sana sang Pangeran dan betapa picik pikiranmu.
la memberi amanat dengan lambang. Gandum
itu untuk perutmu yang kosong, sabun untuk
mencuci perbuatanmu yang kotor, dan gula
untuk memaniskan lidahmu yang pahit!”

Si miskin malu sekali. la semakin membenci
sang Pangeran, juga terhadap uskup itu yang
menjelaskan amanat sang Pangeran.

Namun sejak itu ia menutup mulut.
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DAMAI DAN PERANG

TIGA EKOR anjing sedang berjemur di bawah
cahaya matahari sambil bercakap-cakap.

Anjing pertama berkata seraya melamun,
“Sungguh menakjubkan dapat hidup di dunia
anjing kini. Rasanya kita dapat melakukan per-
jalanan di bawah laut, di atas bumi, dan bahkan
di langit. Rencanakanlah kesenanganmu, sesuai
dengan ciptaan yang tersedia bagi kita, untuk
mata, hidung, dan telinga kita.”

Anjing kedua menyambung, “Lebih baik kita
meningkatkan rasa seni kita. Kiranya kita dapat
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menyalaki bulan lebih berirama daripada lolong
nenek-moyang kita. Dan bila kita memandang
diri kita pada permukaan air, tampaklah diri kita
lebih jelas daripada dulu.”

Lalu anjing ketiga melanjutkan, “Namun
yang paling menarik hatiku dan membingung-
kan akalku ialah pengertian mengenai perda-
maian di alam anjing.”

Saat itu juga—aduh—mereka melihat seorang
penangkap anjing mendekat.

Ketiga anjing itu serta-merta melompat, lari
pontang-panting. Anjing ketiga berkata, “Demi
Tuhan, kita lari mencari selamat. Peradaban
memburu kita!”
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PENARI

SUATU HARI datanglah seorang wanita penari
bersama para pemusik di istana milik seorang
pangeran dari Kerajaan Birkasha. la diizinkan
masuk, lalu menari di hadapan sang Pangeran,
diiringi bunyi kecapi, seruling, dan siter.

la menampilkan Tari “Api”, Tari “Pedang”,
serta Tari “Lembing”; ia pun menyuguhkan Tari
“Bintang dan Angkasa”. Terakhir ia menarikan
Tari “Kembang dalam Embusan Pawana”.

Setelah itu ia berdiri di depan singgasana
sang Pangeran, dan membungkuk. Pangeran itu
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menyuruhnya mendekat, lalu katanya, “Wanita
Cantik, Putri Anggun dan Ceria, dari mana kau
menyerap ilham kesenianmu? Dan bagaimana
pula engkau dapat menguasai segala unsur
irama dan puisi?”

Penari itu membungkuk lagi, lalu menjawab,
“Baginda yang Mulia dan Berdaulat, saya tidak
dapat menjawab pertanyaan Baginda. Yang
saya ketahui hanyalah: Jiwa filsuf tinggal dalam
hatinya, jiwa penyanyi tinggal dalam tenggorok-
annya, tetapi jiwa penari ada di sekujur
tubuhnya.”
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DuA MALAIKAT

SUATU MALAM, dua malaikat bertemu di ger-
bang kota. Keduanya saling menghormat, lalu
berbincang.

Malaikat pertama berkata, “Apa yang kau-
lakukan hari-hari ini, dan pekerjaan apa yang
diberikan kepadamu?”

Malaikat kedua menjawab, “Aku ditugaskan
menjadi pengawas seorang manusia yang tinggal
di lembah; ia pendurhaka, hina sekali. Ketahui-
lah, tugasku ini sangat penting dan aku pun
bekerja keras.”
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Malaikat pertama menyambung, “ltu peker-
jaan mudah, karena aku mengenal orang-orang
jahat dan aku pun sering mengawasi mereka.
Adapun tugasku sekarang mengawasi seorang
aulia yang saleh, yang tinggal di sebuah punjung
nun di sana. Kau harus tahu, pekerjaan ini
benar-benar sukar dan amat rumit.”

Malaikat kedua menyahut, “lItu cuma per-
kiraanmu saja. Mana bisa mengawasi aulia lebih
sukar daripada mengawasi penjahat?”

Ujar malaikat pertama, “Sungguh tidak sopan
engkau mengatakan itu hanya perkiraanku
saja. Yang kukatakan tadi kenyataan. Menurut
pendapatku, engkaulah yang gampang membuat
perkiraan.”

Kedua malaikat itu berselisih pendapat dan
bertengkar, mula-mula dengan kata-kata, kemu-
dian dengan kepalan tangan dan sayap.

Ketika keduanya sedang berkelahi, malaikat
kepala mendekat. Dilerainya kedua malaikat
itu dan ucapnya, “Mengapa kalian berkelahi?
Apa sebabnya? Kalian tidak tahu barangkali,
sungguh memalukan bagi malaikat pengawas
berkelahi di pintu gerbang. Katakan, apa yang
kalian pertengkarkan?”
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Kedua malaikat menjawab segera, masing-
masing merasatugasyangditerimanyalebihberat
dan masing-masing merasa berhak menerima
penghargaan. Malaikat kepala itu menggeleng-
geleng dan berkata, “Kawan, aku tidak dapat
mengatakan sekarang siapa di antara kalian yang
berhak menerima penghargaan dan hadiah lebih
besar. Tetapi karena aku pemegang kekusaan,
demi kedamaian dan pengawasan yang baik,
kalian masing-masing kuberi pekerjaan lain.
Nah, lakukan dan puaslah dengan pekerjaanmu
nanti!”

Kedua malaikat selanjutnya disuruh pergi
menjalankan tugas baru. Tetapi masing-masing
menoleh dengan wajah marah kepada malaikat
kepala. Dalam hati masing-masing berkata, “Uh,
Malaikat Kepala! Tiap hari membikin hidup
lebih sulit saja bagi kami, para malaikat.”

Malaikat kepala masih berdiri di situ dan
berkata dalam hati, “Sungguh, aku harus lebih
tekun mengawasi malaikat-malaikat itu.”



FILSUF DAN TUKANG
SEPATU

SEORANG FILSUF dengan mengenakan sepatu
usang mendatangi seorang tukang sepatu. Kata
filsuf itu, “Tolong, perbaiki sepatu ini.”

Tukang sepatu menjawab, “Saya sedang
memperbaiki sepatu seseorang dan masih ada
sepatu lain pula yang harus saya tambal sebelum
mengerjakan sepatu Tuan. Tetapi tinggalkan saja
sepatu Tuan ini dan pakailah sepatu ini, besok
Tuan dapat mengambil sepatu Tuan sendiri.”
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Filsuf itu marah. Ujarnya, “Aku tidak mau
memakai sepatu yang bukan milikku!”

Kata tukang sepatu, “Baiklah, tetapi benarkah
Tuan seorang filsuf dan tidak dapat menyesuai-
kan kaki Tuan dengan sepatu orang lain? Di tepi
jalan ini juga ada tukang sepatu lain yang lebih
dapat memahami filsuf ketimbang saya. Silakan
Tuan pergi ke sana....”



PERISTIWA DAN KENYATAAN

DI TEPI jalan di Zaad, seorang musafir berjumpa
dengan seorang lelaki yang tinggal di desa dekat
jalan itu. Sambil menunjuk padang yang luas,
musafir itu bertanya, “Bukankah itu bekas me-
dan perang kala Raja Ahlan mengalahkan mu-
suhnya?”

Orang itu menjawab, “Padang itu belum
pernah menjadi medan perang. Dulu di situ
berdiri sebuah kota besar, Zaad, yang kemudian
terbakar menjadi abu. Tetapi sekarang menjadi
padang yang hijau, bukan?”
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Musafir dan orang itu pun berpisah.

Tak sampai setengah kilometer kemudian
berjumpalah musafir itu dengan seseorang pula.
Sambil menunjuk padang luas itu ia bertanya,
“Di situ dulu berdiri kota besar Zaad, bukan?”

Orang itu menjawab, “Dulu tidak ada kota
di situ. Tetapi ada sebuah biara dan sudah di-
binasakan oleh orang-orang dari Selatan.”

Tidak lama kemudian, di jalan itu juga,
musafir itu berjumpa pula dengan seseorang.
Seraya menunjuk padang luas itu ia bertanya,
“Bukankah di situ dulu pernah berdiri sebuah
biara?”

Jawab orang yang ditanya, “Tidak pernah
ada biara di sekitar tempat ini, nenek-moyang
kami mengatakan bahwa di padang itu pernah
jatuh sebuah meteor besar.”

Musafir itu melanjutkan perjalanan sambil
bertanya-tanya dalam hati. Kemudian ia bertemu
dengan seseorang yang amat tua; setelah mem-
beri hormat, musafir itu berkata, “Pak, di sepan-
jang jalan ini tadi saya berturut-turut bertemu
dengan tiga orang yang tinggal di sekitar tempat
ini. Masing-masing saya tanya tentang padang
itu, tetapi jawaban mereka berlain-lainan.”
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Orangitu menegakkan kepala, lalu menjawab,
“Nak, mereka masing-masing mengatakan
yang sebenamya, tetapi hanya sedikit di antara
kita yang dapat menambahkan peristiwa pada
kejadian yang berlainan, sehingga membuatnya
jadi kenyataan baru.”

45



TANAH MERAH

SEBATANG POHON berkata kepada seorang
manusia, “Akarku merayap ke dalam tanah
merah dan aku akan memberimu buah.”

Manusia itu kemudian menjawab, “Memang
sama benar kita ini. Akarku juga menyerap
sampai ke dalam tanah merah. Dan tanah
merah itu memberimu daya untuk menyampai-
kan buahmu kapadaku; dalam pada itu tanah
merah itu pun mengajariku agar berterima kasih
kepadamu.”



BULAN PURNAMA

BULAN PURNAMA terbit dengan agung di atas
kota dan semua anjing di kota itu mulai menyalak
pada bulan.

Hanya adaseekor anjing yang tidak menyalak.
Kata anjing itu kepada anjing-anjing yang lain,
“Jangan membangunkannya selagi tidur dengan
tenang, juga jangan mengundang bulan ke bumi
dengan salakmu.”

Selanjutnya anjing-anjing itu berhenti me-
nyalak, diam sama sekali. Tetapi anjing yang se-
ekor itu malahan menyalaki kesepian sepanjang
malam.



PATUNG

DAHULU, TERKISAHKAN ada seorang lelaki
yang tinggal di pegunungan. la memiliki se-
batang patung karya seorang empu. Patung itu
tergeletak dan tengkurap di dekat pintu, tanpa
diperhatikan.

Suatu hari, lewatlah di depan rumahnya
seorang pria dari kota, seorang yang terpelajar.
Setelah melihat patung itu ia bertanya kepada
pemiliknya, apakah patung itu dijual.

Pemilik patung tertawa, ujarnya, “Ah, siapa
yang mau membeli batu yang kasar dan kotor
ini?”
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Orang kota itu menyahut, “Kuberi kau seke-
ping perak.”

Pemilik patung itu terkejut bercampur
senang.

Patung itu pun diangkut di atas punggung
seekor gajah menuju kota. Dan beberapa
bulan kemudian orang udik itu pergilah ke
kota. Ketika sedang berjalan-jalan dilihatnya ba-
nyak orang berkerumun di depan sebuah toko.
Seseorang berseru-seru dengan suara lantang,
“Ayo, masuk, lihatlah patung yang paling indah,
yang paling menakjubkan di dunia. Dengan dua
keping perak saja Anda dapat melihat karya se-
orang empu yang paling mengagumkan!”

Orang udik itu membayar dua keping perak,
lalu masuk ke dalam toko hendak melihat patung
yang dulu dijualnya dengan sekeping perak.
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PERTUKARAN

KONON, DI suatu persimpangan jalan, berjum-
palah si Penyair yang miskin dan si Bodoh yang
kaya. Semua hal yang mereka percakapkan dapat
dimengerti, kecuali ketidakpuasan masing-
masing.

Tak lama kemudian, lewatlah di situ Malaikat
Penjaga Jalan. la meletakkan tangan pada pun-
dak kedua orang itu. Dan, aneh sekali, kedua
orang itu dalam sekejap bertukar nasib.

Mereka pun berpisah. Sungguh aneh, ketika
si Penyair melihat telapak tangannya, yang tam-
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pak hanya pasir kering. Dan ketika si Bodoh
memejam, yang terasa dalam hatinya hanya
awan yang bergerak.
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CINTA DAN BENCI

SEORANG WANITA berkata kepada seorang
pria, “Aku cintapadamu.”

Pria itu menjawab, “Cintamu sangat kuhargai
dalam hati.”

Ujar wanita itu, “Engkau tidak mencintaiku?”

Pria itu hanya memandangnya tanpa berkata
apa pun.

Wanita itu pun berseru lantang, “Aku benci
padamu!”

Dan pria itu menjawab, “Kebencianmu pun
sangat berarti dalam hatiku.”


http://pustaka-indo.blogspot.com/

MIMPI

SESEORANG BERMIMPI dan setelah terjaga
ia mendatangi seorang peramal, meminta agar
diberi penjelasan tentang mimpinya.

Peramal itu berkata, “Datanglah padaku
dengan mimpimu yang kau alami selagi jaga,
nanti kujelaskan maknanya. Tetapi mimpi yang
kau alami selagi tidur, aku tak mampu men-
jelaskannya, begitu pula engkau.”



ORANG GILA

DI HALAMAN sebuah rumah perawatan orang
gila, aku berjumpa dengan seorang pemuda yang
berwajah pucat, tetapi manis dan menarik.

Dengan bersandar pada pagar aku duduk di
sampingnya dan tanyaku, “Mengapa engkau ada
di sini?”

la memandangku dengan heran, ujarnya,
“Pertanyaanmu aneh, tetapi akan kujawab.
Ayahku ingin diriku sebagai reproduksi dirinya;
begitu pula pamanku. Adapun ibuku ingin mem-
bayangkan diriku sebagai ayahnya yang me-
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mang terkenal. Kakak perempuanku mengajarku
agar mengikuti jejak suaminya sebagai pelaut.
Abangku menyarankan aku supaya mencontoh
dirinya sebagai olahragawan yang unggul.

Juga guru-guruku, sarjana filsafat, ahli
musik, ahli logika, mereka pun menentukan,
masing-masing menginginkan agar aku menjadi
citra wajahnya dalam cermin.

Karena itulah aku datang ke tempat ini.
Kukira aku akan lebih waras di sini. Setidak-
tidaknya aku dapat menjadi diriku sendiri.”

Tiba-tiba ia berkata, “Tapi katakan, apakah
engkau ke mari atas anjuran, ajaran, dan nasihat
yang baik?”

Jawabku, “Bukan, aku tamu 